BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1.  Desain Penelitian

Menurut Malhotra, desain penelitian merupakan suatu peta jalan dalam
melakukan sebuah riset di bidang pemasaran. Kemudian ini juga memberikan
rincian dalam setiap langkah dalam proyek riset pemasaran. Desain penelitian
thesis ini mengunakan desain penelitian deskriptif. Desain penelitian deskriptif
bertujuan untuk mengumpulkan data baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Desain penelitian ini menjelaskan tentang karakteristik orang, kejadian serta situasi.

Pada penelitian ini, desain penelitian deskriptif dipilih sebagai desain penelitian.

3.2.  Objek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada objek penelitian yaitu penjualan elektronik
secara online industri di Indonesia. Sedangkan subyek penelitian ini adalah
pengguna e-commerce atau marketplace serta situs penjualan barang elektronik
secara online. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online kepada responden
melalui beberapa media online seperti whatsapp, telegram, line, dan Instagram.

Industri elektronik merupakan salah satu industri yang kebanyakkan
pembelinya lebih berminat untuk berbelanja secara offline tetapi dengan kemajuan
teknologi dan banyaknya transaksi jual beli secara online menggunakan internet
yang dapat diakses melalui website atau aplikasi e-commerce merupakn peluang
yang sangat besar untuk meningkatan penjualan online produk elektronik.Menurut
data dari databoks.com Industri e-commerce di Indonesia merupakan salah satu
industri yang sangat menjanjikan dengan pertumbuhan e-commerce tercepat di
dunia pada 2018. Jumlah pembeli online di Indonesia juga tergolong besar dan
masuk top 5 dibandingkan negara-negara lain di dunia.

Tetapi, Indonesia memiliki berbagai permasalahan pada industri ini seperti
data dari ekrut.com infrastruktur logistik yang kurang memadai, banyak masyarakat
yang kesulitan dari segi akses ke layanan keuangan, tingkat keamanan siber yang
rendah, sumber daya manusia yang kurang memadai, beserta koneksi internet yang

masih kurang baik. Berbagai hal tersebut membuat penilaian konsumen terhadap

Universitas Multimedia Nusantara| 28



industri ini kurang baik di Indonesia dan menimbulkan rasa ketidakpuasan yang

tinggi terhadap pengalaman berbelanja online.

3.3.  Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Ukuran Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut Sekaran & Bougie (2013), Populasi merupakan kelompok dari
orang atau subjek yang telah memenuhi suatu persyaratan menjadi member suatu
group yang menyeluruh. Populasi penelitian ini adalah penguna produk elektronik

yang menggunakan e-commerce.

3.3.2. Teknik pengambilan Sampel

Menurut Malhotra (2012), sampel adalah subkelompok atau subbagian dari
populasi. Pemilihan sampel melibatkan beberapa langkah, termasuk menentukan
populasi, menentukan kisaran sampel, menentukan desain sampel, menentukan
ukuran sampel yang sesuai, dan melakukan prosedur pengambilan sampel (Sekaran
& Bougie, 2013). Secara umum, ada dua metode pengambilan sampel untuk
penelitian. Dengan probability sampling, setiap anggota populasi memiliki pilihan
yang berbeda. Teknik pengambilan sampel non-probabilitas menggambarkan di
mana anggota populasi memiliki peluang yang berbeda untuk dipilih. Penelitian ini
menggunakan metode pengambilan sampel yang tidak mungkin dan nyaman.
Convenience sampling adalah metode pengambilan sampel dari unsur convenience,
menurut Malhotra (2012). Alasan utama pemilihan metode ini dalam penelitian

adalah kemudahan perolehan data.

3.3.3. Ukuran Sampel

Menurut Sekaran & Bougie (2013). Ukuran sampel yang sesuai adalah lebih
besar dari 30 dan kurang dari 500. Metode ini cocok untuk sebagian besar studi.
Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini berkisar antara 30 sampai 500
sampel. Oleh karena itu, sampel yang digunakan dalam survei ini terdiri dari 127

peserta survei.
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3.4.

34.1. E-WOM

E-WOM adalah suatu informasi jasa maupun sebuah produk yang

Operasionalisasi Variabel dan Instrumen

melibatkan suatu pengalaman pribadi, komentar dan juga suatu pandangan dengan

mengunakan jaringan maka dari itu untuk mengukur variable diatas digunakan butir

pernyataan yang terdiri dari tiga indikator beserta tiga butir pernyataan sebagai

berikut:
Tabel 3.1. Butir Pernyataan E-WOM
Variabel Indikator Butir Pernyataan Kode Skala
E-WOM | Mengetahui | Saya sering membaca ulasan | EWOML | Interval
(Farzin, produk atau postingan orang lain untuk
&Fattahi, mengetahui produk atau merek
2018) yang bagus
Mengumpul | Saya sering membaca ulasan | EWOM2
kan atau postingan orang lain untuk
informasi untuk mengumpulkan informasi
mengenai produk atau merek
Membanding | Saya sering membaca ulasan | EWOM3
kan harga atau postingan orang lain untuk
Untuk membandingkan harga

3.4.2. Social Media Marketing

Pemasaran media sosial adalah bentuk pemasaran yang bertujuan untuk

membangun kesadaran dan ingatan. Oleh karena itu, dengan menggunakan media

sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan jejaring sosial lainnya untuk secara

langsung atau tidak langsung menggunakan perilaku terhadap produk atau layanan,

variabel-variabel ini ditetapkan ke empat indikator dan empat pernyataan berikut.

Ukur sebagai item pernyataan.

Tabel 3.2. Butir Pernyataan Sosial Media Marketing

Variabel Indikator Butir Pernyataan Kode | Skala
Sosialmedia | Meningkatkan | Pemasaran produk elektronik | SM1 | Interval
Marketing | pengetahuan | melalui Social media
(Laksamana, meningkatkan  pengetahuan
2018) saya mengenai produk

tersebut
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Meningkatkan | Pemasaran produk elektronik | SM2

brand melalui Social media

awerness Meningkatkan brand awerness
produk elektronik tersebut

Menarik Pemasaran produk elektronik | SM3

perhatian melalui Social media Menarik

perhatian saya
Sesuai dengan | Pemasaran produk elektronik | SM4

kebutuhan melalui Social media Sesuai
dengan kebutuhan saya

Mudah Pemasaran produk elektronik | SM5

didapat melalui Social media Mudah

didapat/ diakses/ ditemukan

3.4.3. Perceived Risk

Perceived Risk adalah konsep persepsi risiko sebagai persepsi konsumen
tentang perubahan dan kebalikannya hasil dari membeli produk atau layanan.
Konsep tersebut mencakup dua elemen, yaitu keragu-raguan dan konsekuensi.
Keragu-raguan didefinisikan sebagai kemungkinan yang tidak menguntungkan
hasil, dan konsekuensi didefinisikan sebagai pentingnya kerugian, untuk mengukur
variable tersebut digunakan butir pernyataan yang terdiri dari tiga indikator beserta

tiga butir pernyataan sebagai berikut:

Tabel 3.3. Butir Pernyataan Perceived Risk

Variabel Indikator Butir Pernyataan Kode | Skala
Perceived | produk tidak | Jika saya membeli produk | PR1 | Interval
Risk sesuai  dengan | elektronik secara online saya

deskripsi khawatir produk tidak sesuai

dengan deskripsi awal
khawatir garansi | Jika saya membeli produk | PR2
tidak dapat atau | elektronik secara online saya

sulit diclaim khawatir garansi tidak dapat/
sulit diclaim
khawatir Jika saya membeli produk | PR3
kehilangan elektronik secara online saya
privasi saya khawatir kehilangan privasi
saya (karena meberikan data
pribadai)
system Jika saya membeli produk | PR4
pembayaran elektronik secara online saya
tidak aman khawatir system pembayaran
tidak aman
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layanan  purna | Jika saya membeli produk | PR5

jual tidak | elektronik secara online saya

terjamin khawatir layan purna jual
tidak terjamin

produk  rusak/ | Jika saya membeli produk | PR6

cacat selama di | elektronik secara online saya

perjalanan khawatir produk rusak/ cacat
selama di perjalanan

pertanyaan Jika saya membeli produk | PR7

melalui chat | elektronik secara online saya

tidak di respon

khawatir pertanyaan melalui
chat tidak di respon dengan
baik

3.4.4. Online convenience

Convenience sebagai penghematan waktu, usaha fisik dan usaha mental.

Banyak orang mulai membangun sebuah toko online dikarenakan kenyamanan

yang dimilikinya ditambah dengan belanja online dapat menghemat waktu dan

tenaga dibandingkan dengan metode belanja tradisional atau berbelanja secara real-

time, untuk mengukur variable tersebut digunakana butir pernyataan yang terdiri

dari tiga indikator beserta tiga butir pernyataan sebagai berikut:

Tabel 3.4. Butir Pernyataan Online convenience

nyaman

pembelian dengan nyaman
secara online

Variabel Indikator Butir Pernyataan Kode | Skala
Online berbelanja semua | Saya bisa berbelanja OC1 | Interval
convenience | produk elektronik | semua produk elektronik
(Chang, di satu toko di satu toko online
2016) berbelanja lebih | Saya bisa berbelanja lebih | OC2

efisien efisien melalui online
melakukan Saya bisa berbelanja | OC3
pembelian dengan | dengan nyaman
nyaman  secara
online
pembayaran yang | Saya bisa  berbelanja | OC4
mudah dengan cara pembayaran
yang mudah
tampilan website | Saya bisa  berbelanja | OC5
yang menarik dengan tampilan website
yang menarik
pembelian dengan | Saya dapat melakukan | OC6
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3.4.5. Purchase Intention

Purchase Intention merupakan salah satu pengambilan tindakan yang

ditetapkanoleh konsumen ketika ingin membeli suatu produk maupun jasa dengan

suatu brand tertentu. Brand merupakan suatu hal penting yang dapat mempengaruhi

minat beli consume, untuk mengukur variable tersebut digunakana butir pernyataan

yang terdiri dari tiga indikator beserta tiga butir pernyataan sebagai berikut:

Tabel 3.5. Butir Pernyataan Purchase Intention

Variabel

Indikator

Butir Pernyataan

Kode

Skala

Purchase
Intention

ingin membeli
produk elektronik

saya ingin membeli
produk elektronik secara
online

Pl1

merencanakan
pembelian produk

saya merencanakan
pembelian produk
lektronik secara online

P12

mengutamakan
pembelian
elektronik
online
offline

produk
secara
dibanding

saya mengutamakan
pembelian produk
elektronik secara online
dibanding offline

P13

cenderung melakukan
pembelian online
dikemudian hari

saya cenderung
melakukan pembelian
online di kemudian hari

Pl4

bersedia melakukan
pembelian ~ dengan
online

saya bersedia melakukan
pembelian melalui toko
online

P15

melakukan pembelian
elektronik secara
online ketika
mebutuhkan
elektonik

saya melakukan
pembelian elektronik
secara online ketika saya
mebutuhkan peralatan
elektonik

P16

Interval

3.4.6. Purchase Online Behavior

Purchase Online Behavior didefinisikan sebagai sebuah niat yang dicoba
dilakukan oleh seseorang untuk melakukan sebuah perilaku pembelian secara
online, untuk mengukur variable tersebut digunakan butir pernyataan yang terdiri

dari lima indikator beserta lima butir pernyataan sebagai berikut:
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Tabel 3.6. Butir Pernyataan Purchase Online Behavior

Variabel Indikator Butir Pernyataan Kode | Skala
Purchase rutin berbelanja | Saya  rutin  berbelanja | PB1 | Interval
Online elektronik elektronik secara online
Behavior secara online
(Laksamana, | terbiasa Saya terbiasa Dberbelanja | PB2
2018) berbelanja elektronik secara online
elektronik
secara online
sering Saya semakin sering | PB3
berbelanja berbelanja elektronik secara
elektronik online
secara online
memberi Saya semakin suka | PB4
pengalaman berbelanja elektronik secara
berbeda online karena  memberi
pengalaman berbeda
berbelanja Saya semakin suka | PB5
elektronik berbelanja elektronik secara
secara  online | online karena mendapat
mendapat keuntungan tambahan
keuntungan seperti cashback
tambahan
3.5.  Instrumen

Dengan mengunakan kuesioner yang tersedia dalam google form sebagai

sarana pengumpulan data terhadap

responden. Hal ini

dilakukan untuk

memudahkan penulis dalam menyebarkan kuesioner secara cepat dan juga

keterbatasan biaya dan waktu. Peneliti melakukan penyebaran kuesioner pada

responden yang berkuliah dengan skala interval. Dalam penelitian ini, skala likert

yang digunakan adalah skala likert 5 poin, dimana:
1. Angkal: Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Angka 2 : Tidak Setuju (TS)
3. Angka 3 : Netral (N)
4. Angka 4 : Setuju (S)
5. Angka 5 : Sangat Setuju (SS)
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3.6. Teknik Analisa Data
3.6.1. Uji Validitas

Menurut (Ghozaali dan Fuand,2014) uji validitas merupakan pengujian
kemampuan suatu indikator yang digunakan untuk mengukur suatu variabel laten.
Menguji validitas dalam hal ini dapat dilakukan dengan mengunakan tingkatan
signifikansi yang saling berpengaruh antara suatu variabel dengan indikatornya
pengukurnya. Item pernyataan dikatakan valid apabila P-value kurang 0,05 dan
factor loading lebih besar dari 0,7 untuk confirmatory research dan 0.6 sampai 0.7
masih dapat diterima untuk exploratory research. Pengujian atas validitas
konvergen dan validitas diskriminan juga dilakukan dengan syarat yang baik yaitu
AVE (Average Variance Extracted) lebih besar dari 0.5 dan nilai akar kuadrat
AVE lebih besar korelasi antar konstruk laten. Uji validitas dalam thesis ini

menggunakan Smart PLS 3.3.

3.6.2. Uji Reliabilitas

Menurut (Ghozali dan Fuand,2017) uji reliabilitas merupakan pengujian
atas pengukuran indikator-indikator suatu variabel laten dari segi konsistensinya
jika pengukuran dilakukan dua kali atau lebih. Ghozali dan Fuand menjelaskan
bahwa untuk pengujian reliabilitas dengan indikator reflektif dapat menggunakan
composite reliability. Kriteria untuk composite reliability adalah Jika nilai faktor
loading antara 0,5 sampai 0,6 maka dikatakan memenuhi syarat, sedangkan jika
nilai suatu faktor loading > 0,7 maka dapat disimpulkan tinggi (Ghozali, 2019). \.
Kriteria jika suatumean nilai Cronbach’s Alpha adalah lebih besar dari 0.7 yang
terdapat pada setiap variable. Uji reliabilitas dalam thesis ini menggunakan bantuan

program Smart PLS 3.3.

3.6.3. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif sangat membantu sebagai awal untuk mendeskripsikan
data baik dari segi penyebaran data atau distribusi data. Analisis deskriptif dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program Microsoft Excel. Berbagai pengujian

analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Rata - rata hitung (mean)
Pengujian mean dapat dilakukan dengan cara menjumlahkan data jawaban
responden atas kuesioner dari suatu sampel yang sudah didapat. Setelah
dijumlahkan maka hasilnya dibagi dengan jumlah sampel dalam penelitian

dengan rumus :

il
n

Keterangan:

X = Nilai Rata-rata

Xi = Nilai sampel ke — i

n = Banyaknyasant sampel

2. Analisis Persentase (%)
Analisis persentase bertujuan untuk membantu peneliti dalam mengetahui
karakteristik respondennya, seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan,

penghasilan dan lain-lain dengan rumus sebagai berikut:

i
P= ZfolOO%

Keterangan :

P =Persentase (karakteristik responden)

o
afi_ Jumlah responden berdasarkan suatu karakteristik tertentu

n = Total keseluruhan responden dalam suatu karakteristik tertentu

3. Skala Likert
Skala untuk mengukur tanggapan responden disebut skala likert, dimana
responden memberikan penilaian berupa skor numberik lalu skor tersebut
mencerminkan tingkat mana yang paling disukai atau tidak suka dari
responden. Skor-skor ini juga dapat menunujukan bagaimana respon
responden secara keseluruhan.
Dalam penggunakan skala likert ada dua jenis data interval yaitu (Cooper

dan Schindler, 2014). Berikut dibawah ini skala likert yang digunakan untuk
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penelitian ini memberikan responden berupa pilihan skor dari 1 (satu)

sampai 5 (lima), yaitu:

Tabel 3.7. Rentang Skala

Sangat Tidak Tidak Netral Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju
1 2 3 4 5

Rentang skala digunakan untuk menentukan posisi atas jawaban responden
yang di dapatkan dari nilai rata-rata atas pengukuran suatu variabel dengan

rumus yang digunakan sebagai berikut:

m-—1
Rs = ——
m
Keterangan :
Rs : Rentang skala
m : Banyaknya kategori yang digunakan

Penelitian ini menggunakan skor 1 (satu) sampai 5 (lima) dengan skor

terbesar yaitu 5 (lima), skor terkecil yaitu 1 (satu), beserta banyaknya

kategori yang digunakan sebanyak 5 (lima), hasilnya yaitu sebagai berikut:
5—-1

Rs=>_"=08
5T 75

1,0 1.8 2.6 3.4 4,2 5,0
Keterangan:
1,00-1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81-2,60 =Tidak Setuju (TS)
2,61 -3,40 = Netral (N)
3,41-420 = Setuju (S)
4,21 -500 = Sangat Setuju (SS)
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3.6.4. Penilaian Overall Fit

Penilaian overall fit dari PLS-SEM ini dapat dibagi menjadi dua tahap yaitu
penilaian overall fit outer model dan penilaian overall fit inner model. Pelaksanaan
analisa overall fit outer model dilakukan untuk memastikan apakah alat ukur yang
digunakan layat untuk menjadi pengukuran (Ghozali,2019). Beberapa uji outer
model yang digunakan untuk indikator reflektif adalah sebagai berikut:

1. Convergent Validity : Nilai loading factor pada variabel laten dan
indikator — indiktaornya harus > 0.7(Ghozali,2019). Serta nilai average
variance inflation factor (AVE) harus lebih besar dari 0.5 (Ghozali,2019).

2. Discriminant Validity : Nilai ini merupakan hasil nilai cross loading factor
yang dipakai untuk melihat apakah konstruk memiliki nilai diskriminan
yang mencukupi. Nilai dari loading pada konstruk yang dituju harus lebih
besar dibandingkan niai loading factor dengan konstruk yang lain
(Ghozali,2019).

3. Composite Reliability : Nilai harus > 0.7 untuk mempunyai reabilitas yang
tinggi (Ghozali,2019).

Beberapa uji outer model yang digunakan untuk indikator formatif adalah
sebagai berikut:
1. Significance of weights: Nilai ini harus signifikan dengan konstruknya
(Ghozali,2019).
2. Uji Multicollinearity : Uji ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara indikator, bila nilai VIF adalah 5 — 10 dapat diartikan bahwa indikator
tersebut terjadi multicollinearity (Ghozali,2019).

Pelaksanaan penilaian overall fit inner model dilakukan untuk mengetahui
apakah model struktural yang dipakai sudah akurat dan robust. Beberapa indikator
untuk peneliaian overall fit inner model adalah sebagai berikut:

1. Koefisien determinasi (R?) : Rentang nilai dari R? adalah 0 — 1, semakin

tinggi nilai R?> maka semakin akurat. Menurut Hair et al. (2011), nilai R?

sebesar 0.75 bisa dikategorikan sebagai substansial, 0.50 sebagai moderate

dan 0.25 sebagai weak.
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2. Predictive Relevance (Q?)  : Jika nilai Q> > 0 maka model memiliki
predictive accuracy dan relevance yang dapat diterima. Jika nilai Q?> < 0
maka predictive accuracy dan relevance dari model tersebut tidak dapat
diterima (Sarstedt et al., 2017).

3.6.5. Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2019), Structural Equation Modeling (SEM) adalah
teknik analisa multivariat yang dapat menguji hubungan antar variabel yang
komplek baik recursive maupun non-recursive untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif terhadap keseluruhan model. SEM dapat menguji model struktural
(hubungan antara konstruk independent dengan depender) dan model measurement
(hubungan nilai loading antara indikator dengan konstruk laten). Sehingga peneliti
dapat menguji measurement error, analisis faktor dan pengujian hipotesis.

SEM dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu SEM berbasis kovarian
(Covariance Based SEM) atau juga disebut CB-SEM dan SEM berbasis varian
(Varian Based SEM) atau juga disebut Partial Least Squares SEM (PLS-SEM).
Jenis Covariance Based SEM (CB-SEM) biasanya menggunakan software seperti
AMOS, LISREL, EQS, M-plus dan digunakan untuk menguji teori atau
mengkonfirmasi teori, dengan besar sampel antara 200 — 800. Di lain sisi, jenis
Partial Least Squares SEM (PLS-SEM) biasanya menggunakan software seperti,
SMART-PLS, TETRAD, PLS-PM, GSCA dan digunakan untuk mengembangkan
teori atau membangun teori. Besar sampel dari PLS-SEM lebih kecil dibandingkan
dengan CB-SEM yaitu antara 30 — 100 sampel (Haryono, 2014). Penelitian ini
menggunakan jenis PLS-SEM, dan software yang akan digunakan adalah SMART-
PLS.

Menurut Alfa (2017), pada PLS-SEM terdapat tiga model analisis jalur
yaitu inner model, outer model, dan weight relation. Inner model menunjukan
hubungan antara variabel laten, outer model menunjukan hubungan antara
manisfest dengan variabel latennya, dan weight relation menunjukan nilai estimasi
variabel laten (Alfa, 2017). Model SMARTPLS penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

Universitas Multimedia Nusantara| 39



EWIH

EWi2

EW3

PR1

PR2

PR3

PR4

PRS

PRE

PR7

oci

oc2

o3

ocd

0Cs

oce

t Variable
1

t Variable L
PE2
PB3

pE4
Latent Yariabls

-] PBES

Pls

= Variable
3

—
/.a:sn: ‘ariable

R 4

Gambar 3.1 Model Struktural

Untuk dapat menilai apakah masing — masing hipotesis diterima atau tidak,
maka dilakukan uji hipotesis dengan bootstrap resampling. Bilamana hasil t-
statistic dari hipotesis dua ekor (two-tailed) > 1,96 dan p-value < 0.05 maka bisa
dikatakan bahwa hipotesis diterima (didukung data). Namum bilamana hasil t-
statistic dari hipotesis tersebut < 1,96 dan p-value > 0,05, maka hipotesis tersebut
ditolak (tidak didukung data (Ghozali,2019). Tabel rangkuman uji hipotesis akan
digunakan untuk menilai apakah masing — masing hipotesis pada penelitian ini
diterima atau ditolak.
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